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Abstract. This study aims to analyze the need for developing audiovisual learning media using Canva in
science learning on climate change for fourth-grade elementary school students. The study used a
quantitative descriptive approach with a needs analysis questionnaire as the data collection technique.
The research subjects consisted of 35 fourth-grade students and 2 fourth-grade teachers at Muara
Medak Elementary School. The research instrument was a questionnaire containing 10 statements with
a rating scale from very high to very low. Data were analyzed using a percentage technique based on
pedagogical, technical, cognitive, and aesthetic aspects. The results showed that the need for audiovisual
media development was in the high to very high category, with a percentage of 84.57% for the
pedagogical aspect, 81.85% for the technical aspect, 76.28% for the cognitive aspect, and 85.42% for the
aesthetic aspect. These findings indicate that students and teachers need learning media that are
interesting, easily accessible, and able to help understand abstract material. Based on these results, the
development of audiovisual media using Canva is considered relevant as a learning solution to increase
learning interest and support the effectiveness of science learning in elementary schools.
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Pendahuluan

Dewasa ini, perubahan iklim telah menjadi isu global yang memberikan dampak
signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan
(Nurhayati, 2022). Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran mengenai iklim dan
perubahannya menjadi bagian penting dalam penguatan pendidikan lingkungan sejak
dini, khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) (Sutinah et al.,
2023). Namun, karakter materi yang bersifat abstrak serta dominasi pendekatan
pembelajaran konvensional menyebabkan rendahnya minat dan pemahaman siswa
terhadap topik tersebut (Ismanto et al., 2024). Kondisi ini menuntut adanya media
pembelajaran yang mampu menyajikan materi secara konkret, menarik, dan sesuai
dengan karakteristik belajar siswa sekolah dasar (Suprapmanto & Zakiyah, 2024).

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang bagi pendidik untuk
menghadirkan pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna (Eprilia et al., 2023;
Nur Saffanah & Andrian, 2024; Silvia & Dewi, 2021). Salah satu platform yang
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berpotensi dimanfaatkan adalah Canva, yaitu aplikasi desain grafis yang mudah
digunakan dan fleksibel dalam pengembangan konten visual maupun audiovisual.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual dan visual
berbasis digital mampu meningkatkan pemahaman konsep serta keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Meskipun demikian, pemanfaatan media tersebut masih belum
secara spesifik diarahkan pada konteks pembelajaran IPA materi iklim di sekolah
dasar.

Fakta empiris di Sekolah Dasar Muara Medak menunjukkan bahwa siswa kelas
IV masih mengalami rendahnya minat belajar dan pemahaman terhadap materi iklim
dan perubahannya, sementara guru menghadapi kesulitan dalam menyampaikan
materi secara efektif karena keterbatasan media pembelajaran yang relevan dan
kontekstual (Yuliyanti et al., 2024). Kondisi ini mengindikasikan perlunya kajian yang
tidak hanya berfokus pada efektivitas media, tetapi juga pada kebutuhan nyata
pengguna media, yaitu siswa dan guru (Izzah et al., 2023). Berdasarkan kajian
pustaka dan kondisi empiris tersebut, research gap penelitian ini terletak pada belum
adanya studi yang secara eksplisit melakukan analisis kebutuhan (need analysis)
pengembangan media audiovisual pada pembelajaran IPA materi iklim dan
perubahannya di sekolah dasar, khususnya yang melibatkan perspektif siswa dan
guru secara simultan. Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada pengembangan
atau efektivitas media digital, tanpa diawali pemetaan kebutuhan pembelajaran yang
kontekstual dan berbasis kondisi lapangan.

Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada upaya memetakan
kebutuhan riil pengguna sebagai dasar konseptual dalam pengembangan media
audiovisual yang relevan, aplikatif, dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA
sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kebutuhan siswa dan guru
dalam pembelajaran IPA materi iklim dan perubahannya di kelas IV sekolah dasar.
Kajian dilakukan pada salah satu sekolah dasar di Muara Medak dengan unit analisis
meliputi guru dan siswa kelas IV. Artikel ini menyajikan pembahasan yang mencakup
pendahuluan, metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, kesimpulan dan saran,
serta daftar pustaka sebagai landasan konseptual dan praktis dalam pengembangan
media pembelajaran inovatif di sekolah dasar.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, dengan teknik
analisis data berupa perhitungan persentase hasil angket kebutuhan media
pembelajaran yang kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah (Fauziah et al., 2025). Pendekatan deskriptif
kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan kondisi dan
kecenderungan kebutuhan responden secara objektif berdasarkan data numerik yang
diperoleh dari angket. Adapun kriteria persentase penilaian disajikan pada Tabel 1

berikut.
Tabel 1. Kriteria Penilaian Kebutuhan Media Pembelajaran

Persentase (100%) Kriteria Penilaian
86-100% Sangat Tinggi
71-85% Tinggi
56-70% Sedang
41-55% Rendah
0-40% Sangat Rendah
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Pendekatan ini tidak menggunakan analisis kualitatif, melainkan berfokus pada
pengolahan data kuantitatif untuk memperoleh gambaran kebutuhan pengembangan
media audiovisual berbantuan Canva dalam pembelajaran IPA materi iklim dan
perubahannya di kelas IV sekolah dasar. Hasil perhitungan persentase selanjutnya
diinterpretasikan secara deskriptif untuk menjelaskan kecenderungan kebutuhan
siswa dan guru secara sistematis (Raharjo et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini
terdiri atas 2 guru dan 35 siswa kelas IV Sekolah Dasar Muara Medak. Seluruh
populasi dijadikan responden penelitian, sehingga penelitian ini tidak menggunakan
teknik sampling (Argierta et al., 2024; Yunita, 2023). Pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran angket tertulis dalam bentuk lembar kertas kepada responden,
dengan tujuan memperoleh data mengenai kebutuhan terhadap media pembelajaran
yang relevan, menarik, dan mudah dipahami(Nashar et al., 2024).

Instrumen angket disusun berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian
terdahulu mengenai kebutuhan media pembelajaran, khususnya media audiovisual
pada pembelajaran IPA (Yuliyanti et al., 2024; Yunita, 2023). Angket terdiri atas
sejumlah pernyataan yang dikelompokkan ke dalam tiga aspek utama, yaitu: (1)
kemudahan penggunaan media, (2) daya tarik visual dan audiovisual media, serta (3)
efektivitas media dalam membantu pemahaman materi iklim dan perubahannya.
Setiap aspek dikembangkan ke dalam beberapa butir pernyataan yang diukur
menggunakan skala Likert. Uji validitas dan reliabilitas instrumen belum dilakukan
secara statistik pada tahap penelitian ini, sehingga angket lebih difokuskan sebagai
instrumen eksploratif untuk analisis kebutuhan (need analysis). Keterbatasan ini
menjadi pertimbangan dalam interpretasi hasil penelitian dan sekaligus menjadi dasar
bagi penelitian lanjutan yang berfokus pada pengembangan dan pengujian media
pembelajaran secara empiris.

Hasil Penelitian

Analisis kebutuhan menjadi penting dalam sebuah proses penelitian karena
bagian ini berfungsi untuk memperoleh sekumpulan informasi atau data mengenai
suatu fenomena yang dalam konteks ini adalah kesenjangan yang terjadi dalam proses
pembelajaran, yang kemudian digunakan sebagai dasar acuan dalam merancang
solusi guna mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan (Anis et al., 2020). Dalam
penelitian ini, analisis kebutuhan dilakukan melalui penyebaran angket kepada siswa
kelas IV sekolah dasar muara medak sebanyak 35 orang. Angket ini disusun untuk
menggali informasi mengenai kebutuhan siswa terhadap media pembelajaran yang
lebih menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar
(Sari et al., 2025).

Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas sepuluh butir
pertanyaan yang dikategorikan ke dalam empat aspek utama, yaitu aspek pedagogik,
aspek teknis, aspek kognitif, dan aspek estetika (Brenda et al., 2023; Ibrahim et al.,
2023). Aspek pedagogik berkaitan dengan keterkaitan media terhadap proses
pembelajaran, aspek teknis berhubungan dengan kemudahan penggunaan dan
aksesibilitas media, aspek kognitif berfokus pada dukungan media terhadap
pemahaman mater, dan aspek estetika menilai daya tarik visual dan audiovisual dari
media pembelajaran (Ismanto et al., 2024; Rosyid et al., 2021). Adapun pernyataan
yang dibuat seperti pada tabel dibawah ini, Dari angket analisis kebutuhan yang
dilakukan terdapat jumlah persentase yang diperoleh berdasarkan pernyataan yang
ada
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Grafik 1. Hasil Analisis Kebutuhan

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa kondisi di sekolah mengarah
pada perlunya pengembangan media pembelajaran video yang lebih efektif dan sesuai
dengan kebutuhan siswa (Derrydamawati et al., 2024). Dari aspek pedagogik, skor
sebesar 81,85% menunjukkan kategori sangat tinggi. Aspek teknis memperoleh skor
76,28% dengan kategori tinggi. Sementara itu, aspek kognitif mendapatkan penilaian
sangat tinggi, yaitu 85,42%. Dari sisi estetika, skor 84,57% menunjukkan kategori
sangat tinggi (Eprilia et al., 2023).

Pembahasan

Analisis kebutuhan merupakan instrumen penting dalam penelitian
pengembangan karena berfungsi untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi
pembelajaran aktual dan kondisi pembelajaran yang diharapkan, baik dari perspektif
siswa maupun guru (Sari et al., 2025). Dalam penelitian ini, angket analisis
kebutuhan disebarkan kepada 35 siswa dan 2 guru kelas IV Sekolah Dasar Muara
Medak, dengan tujuan menggali permasalahan pembelajaran sekaligus menentukan
arah solusi yang relevan dan kontekstual.

Hasil identifikasi kebutuhan siswa menunjukkan adanya pola yang saling
berkaitan antara aspek pedagogik, teknis, kognitif, dan estetika, yang mencerminkan
kompleksitas kebutuhan pembelajaran IPA materi iklim dan perubahannya. Pada
aspek pedagogik, persentase sebesar 81,85% yang menunjukkan bahwa siswa belum
memahami materi iklim dan perubahannya mengindikasikan bahwa pendekatan
pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya mampu memfasilitasi pemahaman
konseptual siswa. Temuan ini sejalan dengan karakteristik materi iklim yang bersifat
abstrak dan membutuhkan visualisasi konkret agar mudah dipahami oleh siswa
sekolah dasar

Pada aspek teknis, persentase 76,28% menunjukkan keterbatasan kepemilikan
gawai dan akses internet yang stabil, sehingga pengembangan media pembelajaran
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digital perlu mempertimbangkan fleksibilitas penggunaan secara offline. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa inovasi media pembelajaran tidak hanya harus
menarik secara visual, tetapi juga adaptif terhadap kondisi infrastruktur sekolah dan
latar belakang sosial siswa (Eprilia et al., 2023).

Aspek kognitif memperoleh persentase tertinggi, yaitu 85,42%, yang
menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami materi melalui kombinasi gambar
dan suara. Temuan ini relevan dengan teori pembelajaran multimedia yang
menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika informasi disajikan melalui
saluran visual dan auditori secara bersamaan (dual coding theory dan multimedia
learning theory). Dengan demikian, media audiovisual memiliki potensi besar untuk
membantu siswa membangun representasi mental yang lebih kuat terhadap konsep
iklim dan perubahannya (Puspita et al., 2023). Selanjutnya, aspek estetika dengan
persentase 84,57% menunjukkan bahwa daya tarik visual dan audiovisual berperan
penting dalam meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini menguatkan temuan bahwa
tampilan media yang menarik tidak hanya berfungsi sebagai elemen dekoratif, tetapi
juga sebagai faktor motivasional yang dapat meningkatkan keterlibatan belajar siswa

Berdasarkan keterkaitan keempat aspek tersebut, pengembangan media
pembelajaran audiovisual berbasis Canva menjadi solusi yang relevan dan rasional
(Arifudin, 2023; Mariana, 2023). Canva memungkinkan penyajian materi dalam
bentuk visual yang menarik, dilengkapi audio penjelasan, serta dapat diakses secara
fleksibel baik daring maupun luring, sehingga sesuai dengan kebutuhan siswa yang
memiliki keterbatasan akses teknologi. Media dapat ditampilkan secara offline melalui
proyektor sekolah, yang memungkinkan guru tetap memanfaatkan media audiovisual
tanpa ketergantungan pada koneksi internet Namun demikian, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu dicermati secara kritis. Pertama, jumlah sampel
terbatas pada satu sekolah dengan konteks sosial dan fasilitas tertentu, sehingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas ke sekolah dasar dengan
karakteristik berbeda. Kedua, penelitian ini berfokus pada analisis kebutuhan dan
belum sampai pada tahap pengujian efektivitas media, sehingga temuan ini lebih
bersifat diagnostik daripada konklusif (Argierta et al., 2024; Yunita, 2023)

Meskipun demikian, hasil analisis kebutuhan ini memberikan kontribusi
penting sebagai dasar empiris dalam pengembangan media pembelajaran audiovisual
yang kontekstual, adaptif, dan berorientasi pada karakteristik siswa sekolah dasar.
Dengan berangkat dari kebutuhan nyata siswa dan guru, pengembangan media
diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperkuat pemahaman
konsep, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
menyenangkan (Setya Budi et al., 2024; Heryanti et al., 2024)).

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IV
sekolah dasar memiliki kebutuhan yang kuat terhadap pengembangan media
pembelajaran audiovisual berbantuan Canva pada materi iklim dan perubahannya
(Nurhayati, 2022). Temuan utama menunjukkan bahwa meskipun siswa telah
memiliki pemahaman dasar terhadap materi, mereka masih memerlukan media
pembelajaran yang mampu meningkatkan ketertarikan belajar dan memperdalam
pemahaman konsep secara lebih konkret dan visual (Mariana, 2023). Preferensi siswa
terhadap penyajian materi melalui gambar dan suara, serta kebutuhan akan media
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yang menarik dan mudah diakses, menjadi indikator utama perlunya media
audiovisual yang sesuai dengan karakteristik belajar siswa sekolah dasar.

Analisis kebutuhan juga menegaskan bahwa keterbatasan akses teknologi pada
sebagian siswa merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam
pengembangan media, sehingga media pembelajaran yang dirancang perlu bersifat
inklusif, fleksibel, dan memungkinkan penggunaan secara luring maupun berbantuan
fasilitas sekolah. Dalam konteks ini, media audiovisual berbantuan Canva dipandang
relevan karena mampu mengintegrasikan unsur visual dan audio secara menarik,
sekaligus mudah dioperasikan oleh guru.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa guru IPA sekolah dasar perlu
mempertimbangkan penggunaan media audiovisual sebagai alternatif pembelajaran
untuk materi yang bersifat abstrak seperti iklim dan perubahannya, serta
menyesuaikan desain media dengan kondisi sarana prasarana dan karakteristik
siswa. Bagi peneliti selanjutnya, hasil analisis kebutuhan ini dapat dijadikan dasar
untuk melanjutkan penelitian pada tahap pengembangan, validasi, dan uji coba
efektivitas media audiovisual berbantuan Canva, guna menilai dampaknya terhadap
peningkatan hasil belajar, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA
(Silvia & Dewi, 2021; Wibowo et al., 2023).
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